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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Pelaksanaan Program 
pemberdyaan Pemuda Karang Taruna Desa Kemanukan Dalam Menciptakan 
Peluang Usaha Melalui Budidaya Jamur Tiram, (2) Faktor-faktor yang pendukung 
dan penghambat peran serta pemuda, (3) Tingkat Keberhasilan Program 
Pemberdayaan Tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola, tutor/pelatih, dan pemuda. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan 
penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah display 
data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik Trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program 
pemberdayaan pemuda karang taruna di Desa Kemanukan dalam menciptakan 
peluang usaha melalui budidaya jamur tiram antara lain : a) Rekuitmen peserta 
dilakukan dengan cara memlilih anggota yang aktif, dan berminat mengikuti 
program. b) Motivasi dari peserta adalah ingin meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya. c) Pelaksanaan proses pembelajaran dari segi materi, strategi 
pembelajaran, evaluasi dan tindak lanjut dilakukan oleh pelatih/ tutor yang juga 
berperan sebagai motivator dan partner yang baik.  (2) Faktor pendukungnya 
antara lain: peran serta/partisipasi dari pemuda yang cukup tinggi, masih tingginya 
peluang pasar untuk budidaya jamur tiram, keuntungan besar dengan modal kecil, 
dan pemuda menjadi mandiri serta berjiwa wirausaha. Dan faktor penghambat 
antara lain:  pendanaan yang masih kurang dan kesulitan dalam menentukan 
waktu yang tepat untuk berkumpul. (3)  Berdasarkan tanggapan pemuda, program 
pemberdayaan ini adalah cukup baik. Keberhasilan program pemberdayaan 
tersebut juga terlihat dari tingginya antusiasisme pemuda dalam mengikuti 
program pemberdayaan, pemuda menjadi mandiri, mampu membuka peluang 
usaha dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
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